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Abstrak 

 

Latar belakang: Regenerasi tulang merupakan proses perbaikan struktur tulang 

tetapi memiliki kemampuan reparatif yang terbatas karena proses resorpsi tulang 

terjadi sejalan dengan proses regenerasi. Aplikasi bone graft diperlukan untuk 

meminimalisir resorpsi dan memandu regenerasi tulang, termasuk pada tulang 

alveolar pascaekstraksi gigi. Sisik ikan gabus diketahui mengandung komponen 

hidroksiapatit sebagai bahan alternatif bone graft untuk meningkatkan fibroblas 

pada soket gigi. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh hidroksiapatit sisik ikan 

gabus sebagai alternatif material bone graft terhadap jumlah fibroblas tulang 

alveolar tikus Wistar pascekstraksi gigi. Metode: Penelitian ini merupakan 

penelitian ekperimen laboratorium in vivo, single blind, dengan desain post test 

only control group. Sampel yang digunakan adalah tikus Wistar yang dibagi 

dalam 4 kelompok setelah dilakukan ekstraksi gigi, yaitu kelompok perlakuan 

diberi hidroksiapatit sisik ikan gabus selama 7 dan 14 hari dan kelompok kontrol 

yang diberi akuades selama 7 dan 14 hari. Euthanasia tikus dilakukan pada hari ke 

7 dan 14 kemudian pemotongan rahang dilakukan dan dibuat preparat 

histopatologi. Jumlah fibroblas dihitung dan dianalisis secara statistik. Hasil: Uji 

statistik Independent T-test menunjukkan jumlah fibroblas secara signifikan lebih 

tinggi pada kelompok perlakuan dibandingan dengan kelompok kontrol negatif 

(p-value>0,05). Kesimpulan: Hidroksiapatit sisik ikan gabus secara signifikan 

dapat meningkatkan jumlah fibroblas pada soket tikus pascaekstraksi gigi. 

Kata kunci: fibroblas, pencabutan gigi, regenerasi tulang, sisik ikan gabus, tikus 

Wistar 
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Abstract 

 

Background: Bone regeneration is a process to repair bone structure but has 

limited reparative capacity because the bone resorption process occurs in line 

with the regeneration process. Bone graft application is required to minimize 

resorption and guide bone regeneration, including in alveolar bone after tooth 

extraction. Snakehead fish scales are known to contain hydroxyapatite 

components as an alternative bone graft material to incrase fibroblasts in tooth 

sockets. Aim: To determine the effect of sneakhead fish scale hydroxyapatite as an 

alternative bone graft material on the number of Wistar rat alveolar bone 

fibroblasts after tooth extraction. Methods: This study was in vivo laboratory 

experimental study, single blind, with a post test only control group design. The 

samples used were Wistar rat which were divided into 4 groups after tooth 

extraction, the treatment group was given hydroxyapatite from snakehead fish 

scales for 7 and 14 days and the control group was given distilled water for 7 and 

14 days. Euthanasia of rat was carried out on days 7 and 14, then the jaw was cut 

of and histopatological preparations were made. The number of fibroblast was 

counted and analyzed statistically.  Results: The Independent T-test showed that 

the number of fibroblasts was higher in the treatment group compared to the 

negative control (p-value>0,05). Conclusion: Hydroxyapatite from snakehead 

fish scales can significantly increase the number of fibroblasts in rat socket after 

tooth extraction.  

Keyword: bone regeneration, fibroblast, snakehead fish scale, tooth extraction, 

Wistar rat  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Regenerasi tulang merupakan suatu bentuk perbaikan struktur tulang dengan 

proses yang kompleks dan dinamis.
1
 Tahapan regenerasi tulang terdiri dari 

beberapa fase, yaitu fase inflamasi, fase reparatif, dan fase remodeling. Tahapan 

tersebut diawali pengeluaran growth factor dan stimulasi angiogenesis di fase 

inflamasi, kemudian terjadi proliferasi fibroblas untuk membentuk tulang baru 

(woven bone) yang menandai terjadinya fase reparatif, dan berlanjut hingga fase 

remodeling dengan terjadinya aposisi serta pembentukan tulang baru oleh 

osteoblas.
1,2 

Regenerasi tulang dapat terjadi sebagai reaksi normal dalam upaya 

penyembuhan tulang yang mengalami kerusakan tetapi kemampuan reparatifnya 

memiliki keterbatasan. Hal ini disebabkan oleh proses resorpsi tulang yang terjadi 

sejalan dengan terjadinya proses regenerasi tulang sehingga terjadi pengurangan 

volume dan tinggi tulang alveolar.
1 

Penempatan bone graft pada tulang yang rusak 

diperlukan untuk meminimalisir resorpsi yang terjadi dan memandu regenerasi 

tulang.
3 

Bone graft merupakan suatu bahan yang digunakan sebagai pembentuk 

jaringan tulang. Tujuannya untuk menyembuhkan, memperkuat, serta 

mengembalikan fungsi tulang yang telah rusak sehingga kualitas dan kuantitasnya 

dapat meningkat.
3,4

 Bone graft harus bersifat biokompatibel, osteokonduktif, 

osteoinduktif, dan memicu osteogenesis. Material bone graft yang umum 

digunakan   adalah    hidroksiapatit.
5
   Struktur   materialnya   terdiri  dari  mineral  
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kompleks kalsium fosfat (Ca10(PO4)6(OH)2) yang identik dengan struktur jaringan 

tulang manusia dan diperlukan dalam pembentukan tulang kembali.
3,5

 

Hidroksiapatit sebagai material bone graft diketahui dapat disintesis dari bahan 

alami, seperti tulang babi, tulang sapi, gigi, cangkang kerang, batu karang, 

cangkang telur, dan sisik ikan.
5,6

 
 

Berbagai penelitian di Indonesia mengenai sintesis hidroksiapatit sebagai 

bahan alternatif bone graft yang memanfaatkan bahan alami dari limbah ikan telah 

dilakukan, salah satunya adalah sisik ikan. Sisik ikan diketahui dapat 

mempercepat proses pertumbuhan tulang dengan kepadatan tulang yang tinggi. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Soulissa dkk dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa sisik ikan barramundi putih mengandung hidroksiapatit 

yang dapat menjadi material alternatif bone graft.
3
 Dalam penelitian Sulistiawati 

dkk, diketahui bahwa hidroksiapatit dapat disintesis dari sisik ikan gabus (Channa 

striata).
7
 
 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis ikan air tawar asli 

Indonesia yang pemanfaatannya sebagai ikan konsumsi telah populer di 

masyarakat Sumatera Selatan, khususnya masyarakat Palembang.
8,10

 Ikan gabus 

dapat diolah menjadi makanan khas Palembang, seperti pempek, tekwan, kerupuk 

kemplang, laksan, dan burgo.
8-10 

Pemanfaatan ikan gabus tersebut terbatas pada 

dagingnya sebagai bahan baku utama produk olahan makanan. Bagian lain dari 

ikan gabus (sisik, kulit, tulang, kepala, jeroan, dan sirip) dibuang sebagai 

limbah.
11

 Di sisi lain, sisik diketahui mengandung beberapa komponen anorganik 

dengan persentase sekitar 7%-25% yang meliputi kalsium dan fosfat. Komponen 
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tersebut merupakan komponen utama dari hidroksiapatit sebagai alternatif 

material bone graft yang dapat digunakan dalam upaya regenerasi tulang.
7  

Salah satu bentuk pengaplikasian bone graft dalam upaya regenerasi tulang 

adalah  pascaekstraksi  gigi  pada  tulang  alveolar.
4
 Menurut RISKESDAS 2018, 

ekstraksi gigi merupakan tindakan perawatan gigi dan mulut dengan proporsi 

kedua tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar 7,9%.
12

 Kehilangan tulang yang terjadi 

pascaekstraksi gigi, memerlukan bone graft untuk mempertahankan dimensi dan 

kontur tulang.
13 

Penggunaannya dapat menginduksi pembentukan jaringan tulang 

dengan meningkatkan makrofag dan growth factor.
4
 Peningkatan makrofag dan 

growth factor dapat berpengaruh terhadap proliferasi sel fibroblas untuk 

membentuk matriks ekstraseluler dalam pembentukan tulang yang baru.
2
 Dari 

uraian tersebut, dapat diketahui bahwa sisik ikan gabus memiliki potensi menjadi 

alternatif material bone graft yang mengandung komponen hidroksiapatit dengan 

sifat yang sama terhadap pembentukan tulang baru. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah hidroksiapatit sisik ikan gabus sebagai alternatif material bone graft 

berpengaruh terhadap mengingkatkan jumlah fibroblas pada tulang alveolar tikus 

Wistar pascaekstraksi gigi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui pengaruh hidroksiapatit 

sisik ikan gabus sebagai alternatif material bone graft terhadap jumlah fibroblas 

tulang alveolar tikus Wistar pascekstraksi gigi. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui perbandingan jumlah 

fibroblas antara tulang alveolar tikus Wistar pascaekstraksi gigi yang diberi 

perlakuan bone graft dari hidroksiapatit sisik ikan gabus dengan tulang alveolar 

pascaekstraksi gigi yang diberi perlakuan akuades (kontrol negatif) pada hari ke-7 

dan hari ke-14. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menambah wawasan dan informasi mengenai pengaruh hidroksiapatit sisik 

ikan gabus sebagai material bone graft terhadap jumlah fibroblas tulang 

alveolar pascaekstraksi gigi. 

b. Sebagai referensi bagi perkembangan ilmu pada penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh hidroksiapatit sisik ikan gabus sebagai material bone 

graft terhadap jumlah fibroblas tulang alveolar pascaekstraksi gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dilakukannya penelitian ini adalah meningkatkan 

pemanfaatan sisik ikan gabus sebagai material bone graft pada tulang alveolar 

pascaekstraksi gigi. 
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